BAB Il
DASAR-DASAR PENANGGALAN ASTRONOMI
A. Definisi Penanggalan

Istilah kalender berasal dari bahasa Inggris modeatendar, berasal
dari bahasa Perancis lamaalendietf yang asal mulanya dari bahasa Latin
“kalendariuni yang artinya buku catatan pemberi pinjaman uang.

Pada bahasa Latinnya sendidlendariumberasal darkalendaeatau
calendaeyang artinya “hari permulaan suatu bulan”. Padakelander dalam
bahasa Indonesia adalah penanggalan. Adapun meimstiath, kalender
dimaknai sebagai suatu tabel atau deret halamamlaal yang memperlihatkan
hari, pekan dan bulan dalam satu tahun tertentu.

Menurut penulis, istilah kalender lebih cenderuegdda sesuatu yang
bersifat fisik (kertas), adapun istilah penanggaddnih cenderung kepada sistem
perhitungannya.

Menurut Susiknan Azhari kalender adalah sistem @eyagisasian
satuan-satuan waktu, untuk tujuan penandaan sertatyngan waktu dalam
jangka panjang.

Istilah kalender dalam literatur klasik maupun leanporer biasa disebut

tarikh, takwim almanakdan penanggala‘h.

! Ruswa DarsondPenanggalan Islam, Tinjauan Sistem, Figh dan HiPaimanggalan
Yogyakarta : Labda Press, 2010, him. 27

2 .

Ibid

% Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukya¥,ogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008, cet II,
him. 115

* Susiknan Azharikalender Islam ke Arah Integrasi Muhammadiyah;Ndgyakarta :
Museum Astronomi Islam, 2012, him. 27
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B. Matahari dan Bulan sebagai Penentu Waktu
1. Matahari sebagai Penentu Waktu
a. Gerakan Matahari

Ada dua macam perputaran atau peredaran Matahét ya
gerakanhakiki dan gerakan semu. Gerakan hakiki terdiri dari lggara
rotasi dan bergerak di antara gugusan-gugusanniginerakan rotasi
yaitu gerakan Matahari pada sumbunya dengan waétasir di
ekuatornya 25 % hari, sedangkan di daerah kutuBryzari. Perbedaan
waktu ini dapat dipahami mengingat Matahari itu mpakan sebuah
bola gas yang berpijar.

Matahari beserta keseluruhan sistem tata suryaetskgdari
satu tempat ke arah tertentu. Daerah yang ditikggadisebutanti-
apeksyang terletak disekitar rasi bintang Sirius menapeksyang
terletak diantara bintang Wega dan rasi Herkbles.

Pergerakan Matahari beserta keseluruhan sistem siatga
mencapai kecepatan 20 km/detik atau 72.000 km/ipengan demikian
setiap tahun susunan tata surya bergerak sepaf@n@00.000 knf.

b. Matahari sebagai Penentu Waktu dalam Ruang Linglaigpnomi

Waktu Matahari itu didasarkan dari ide bahwa saatalari

mencapai titik tertinggi di langit, saat tersebutainakan tengah hari.

® Slamet Hambali,Pengantar llmu Falak (Menyimak Proses PembentukdamA
Semesta)Yogyakarta : Bismillah Publisher, 2012, him. 2013

® Ibid

" Ibid
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Waktu Matahari nyata itu didasarkan dari hari Matamyata dan
waktu Matahari bisa diukur dengan menggunakan jatahare

Waktu Matahari rata-ratamean solar timeadalah jam waktu
buatan yang dicocokan dengan pengukulamnal motion (gerakan
nyata bintang mengelilingi Bumi) dari bintang tetegar cocok dengan
rata-rata waktu Matahari nyata.

c. Matahari sebagai Penentu Waktu dalam Ruang Lingkalak atau

Astronomi Islam

Menurut ajaran Islamhilal (bulan sabit pertama yang bisa
diamati) digunakan sebagai penentu waktu ibdBaBebagaimana
firman Allah Swt surat al-Baqgarah ayat 189 :

B NIAFNL2TBa d &IOK >060>EE¢XSOO®
Lo OSHYw 26 00,0608 “Oxno 2 JA
0O Fudwa 3 “qO e P 2& RN @a €0
TS &TtOR0€EIM ek BXUDeaoires HOTR
1O F LS Wwardk  OILQYEO we@Od 4 BH2ZEe0Yb><
B-0>»=«-Je O+ =0es 3 &ITe8
AV RGO OAAEAL] $ITNE &TURO€EE N W@a 5
ALSZHHAD W@ AL S BHA200xa-K €0

GV B A RESAD &

Artinya : Mereka bertanya kepadamu tentang buldnit.satakanlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi mendan
(bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuikiah-
rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan &lahi
kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke muma

8 Danang EndartdPengantar KosmografiSurakarta : LPP UNS dan UPT UNS Press,
2005, him. 94

® lbid

19 susiknan Azhari,llmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mode
Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, 2004, him. 14
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rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah ldgpallah
agar kamu beruntung.

Perubahan yang jelas dari hari ke hari menyebalialan
dijadikan penentu waktu ibadah yang baik. Bukanyhammat Islam
yang menggunakan Bulan sebagai penentu waktu kegieagamaan.
Umat Hindu menggunakan Bulan mati sebagai peneatu Nyepi.
Umat Budha menggunakan Bulan purnama sebagai pemvesittu
Waisak. Umat Kristiani menggunakan purnama pertaetelahvernal
equinox(21 Meret) sebagai penentu hari Pas¥ah.

Islam mengakui Matahari dan Bulan sebagai peneraltuy

sebagaimana firman Allah Swt pada surat al-An’aat 8% :

ENAL JiShef du) ECEa 2L O a3 <A W o
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Artinya : Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan lama untuk
beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulatuku
perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Maha Psakiagi
Maha mengetahd?

Selain itu, pada surat Yunus ayat 5, Allah Swtibedn :

VOO0 Wade ' wADAY ONLAAL I 0D
SO €x L L2 IS [GHONRICEEERIR A VS5 @ORND
¢ I N O=e8 X 3] £ Z61-JOXYaR Am |
¢V CEHYOWa - FOROIR BXOQ<ORHL D¢ 8
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1 Departemen Agama Republik Indones#éQuran dan Terjemahny&emarang : PT.
Karya Toha Putra, tt, him. 23

12 susiknan Azhariop. cit,him. 45

13 Departemen Agama Republik Indonesip, cit,him. 76



20
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Artinya : Dia-lah yang menjadikan Matahari bersidan Bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nyamanzilahmanzilah (tempat-tempat) bagi
perjalanan Bulan itu, supaya kamu mengetahui bdartghun
dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakannga
demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelastarda-
tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang riasdm
Matahari digunakan untuk penentu pergantian tahangy

ditandai dengan siklus musim. Kegiatan yang beakaitengan musim
seperti pertanian, pelayaran, perikanan, migrasnydla yang
menggunakan kalender Matahtri.Kekurangan kalender Matahari
adalah tidak bisa menentukan pergantian hari dengamat, padahal
untuk kegiatan agama kepastian hari diperlukanh ®sena itu untuk
kegiatan agama menggunakan kalender Bulan (kamafi@ergantian
hari pada kalender Bulan mudah dikenali hanya dengalihat bentuk-
bentuk Bulan. Fase-fase Bulan jelas waktu perubafaadari bentuk
sabit sampai kembali menjadi sabit lagi.

Perlu diketahui bahwa dalam kalender hijriah, shbbari

diawali sejak terbenamnya Matahari waktu setemgah penentuan

“1bid. him. 166

15 Lihat selengkapnya dalasrtikel Hilal dan Masalah Beda Hari Raygang disusun
oleh T. Djamaluddin (Staf Peneliti Bidang Mataha@n Lingkungan Antariksa, LAPAN,
Bandung)

% Ibid
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awal bulan (kalender) tergantung pada penampakaibi(itas) Bulan.
Satu bulan kalender hijriah dapat berumur 29 hai 80 hari, karena
ibadah-ibadah dalam Islam terkait langsung dengasispbenda-benda
astronomi (khususnya Matahari dan Bulan), maka usiam sudah
sejak awal mula muncul peradaban Islam menaruhaparh besar
terhadapa ilmu astronomi atau ilmu falak.
d. Matahari dalam Penentuan Waktu Awal Bulan
Kalender Islam ditentukan berdasarkan penamphiaih(bulan
sabit pertama) sesaat sesudah Matahari terbenaasaril utama
dipilihnya kalender Bulan (kamariah) nampaknya karealasan
kemudahan dalam menentukan awal bulan dan kemuddakm
mengenali tanggal dari perubahan bentuk (fase)rBuie berbeda dari
kalender syamsiah (kalender Matahari) yang menekankan pada
keajegan /istikamah (konsistengi terhadap perubahan musim, tanpa
memperhatikan tanda perubahan hariannya. Berdaskekaudahan itu
orang awam pun bisa menentukan kapan pergantiaan bodhkan
sistem kalender tradisional banyak yang bertumpdap&alender
Bulan?’
2. Bulan sebagai Penentu Waktu
a. Sejarah Bulan sebagai Penentu Waktu
Bulan berasal dari bahasa Latiturfa’ yang kemudian sering

disebut tunar”. Bulan adalah satu-satunya satelit alam milik Byang

17 Susiknan Azhariop. cit,him. 35
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merupakan satelit alami terbesar ke-5 di tata suBydan yang ditarik
oleh gaya gravitasi Bumi tidak akan jatuh ke Buisetlabkan oleh gaya
sentrifugal yang timbul dari orbit Bulan mengelilingi Bumi. 8&nya
gayasentrifugalBulan sedikit lebih besar dari gaya tarik-menanikara
gravitasi Bumi dan Bulan. Hal ini menyebabkan Bus@makin menjauh
dari Bumi dengan kecepatan sekitar 3,8 cm/tafiun.

b. Data-Data Bulan

Bulan merupakan benda langit berbatu dan memilismeéter
3.476 km dan jarak rata-rata ke Bumi sebesar 384@0"° Menurut
Muhyiddin Khazin, Bulan mempunyai diameter 3.480 #am jarak rata-
rata ke Bumi 384. 421 kAf.

Rotasi yangsinkron dengan revolusinya ini akibadistribusi
massa Bulan yang tidakimetris yang mengakibatkan gaya gravitasi
Bumi dapat mengikat salah satu belahan Bulan yaladusmenghadap ke
Bumi. Sumbu putar rotasi Bulan berbentuk mirings{in) sebesar 1,524
terhadap sumbu putar Bumi, sedangkan bidang oebitngmbentuk
busur 5,145%*

Bulan tidak memiliki atmosfer yang dapat menahatuhjaya

benda-benda langit ke permukaan. Akibatnya, batgadapat lubang di

8 Hendra WisesaMini Ensiklopedi Alam Semestépgyakarta : Gara ilmu, 2010, him.
41

19 Robbin Kerrod,Bengkel lImu Astronomilakarta : Penerbit Erlangga, 2005, him. 140

20 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik{ogyakarta : Buana Pustaka,
2008, him. 131. Lihat Muhyiddin KhazifKamus lImu Falakyogyakarta : Buana Pustaka, 2005,
him. 66-67

21 Tono SaksonoMengkompromikan Rukyah & HisaBakarta : Amythas Publicita,
2007, him. 27
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permukaan Bulan. Akibat lain dari tidak adanya atfeodi Bulan yaitu
puing-puing bekas tumbukan meteorit jutaan tahuntitap ada sampai

sekarang?

c. Pergerakan Bulan
Sebagai satelit alam Bumi, Bulan memiliki dua gepsdating
yang mempunyai pengaruh secara langsung terhaday, Baitu rotasi
dan revolusi Bulan.
1. Rotasi Bulan
Rotasi Bulan yaitu perputaran Bulan pada porosrayaatah
Barat ke Timur. Satu kali berotasi memakan waktaasaengan satu
kali revolusinya mengelilingi Bumi. Akibatnya, pewkaan Bulan
yang menghadap ke Bumi relatif tetap. Adanya segikrubahan
permukaan Bulan yang menghadap ke Bumi juga ditkdbaadanya
gerak angguk Bulan pada porosnya. Hanya saja gergguk Bulan
ini kecil sekali sehingga dapat diabailén.
2. Revolusi Bulan
Revolusi Bulan adalah perputaran Bulan mengeliliBgmi
dari arah Barat ke Timur. Satu kali penuh revoRigian memerlukan
waktu rata-rata 27 hari 7 jam 43 menit 12 detik. KWarata-rata ini

disebut satu bulaSiderisatauSyahral-Nujumi®* Revolusi Bulan ini

22 Nicholas HarrisAtlas Ruang Angkasdakarta : Penerbit Erlangga, 2007, him. 13
2 Muhyiddin KhazinJoc. cit.
24 bid.
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dipakai sebagai dasar dalam perhitungan hijriah sk Jawa
Akan tetapi, yang dipergunakan dalam perhitungarbukan waktu
sideris melainkan waktusinodis Waktu sinodis atau Syahr al-
Igtironi yang berjumlah 29 hari 12 jam 44 menit 2,8 dé&tik.

Kalender yang menggunakan penentuan panjang satu
tahunnya memakai siklus sinodik Bulan disebut kddenBulan
(lunar calende). Siklus ini bisa dikatakan sebagai siklus dueefas
Bulan yang sama secara berurutan. Umur kalendeanB(l2 kali
siklus sinodik Bulan) adalah 354 hari 8 jam 48 rm&6idetik?’

Bulan beredar dalam orbitnya yang mengitari Bunmgae
memotong bidangekliptika sebesar 05°(&2”. Dengan demikian,
bidang edar Bulan tidak berimpit dengan bidang dgiami. Jika
kedua bidang edar tersebut (bidang edar Bumi ddanBierimpit,
maka setiap bulan akan terjadi dua kali gerhandu ygerhana
Matahari pada awal bulan dan gerhana Bulan padarmghan bulan.
Meskipun begitu, gerhana Matahari atau Bulan set@dyn masih
sering terjadi (sekitar 3 atau 4 kali). Hal inielibkan oleh kecilnya
sudut potong antara bidang edar tersebut deekjatika?®

d. Fase-Fase Bulan

% Shofiyulloh,Mengenal Kalender LuniSolar di Indonesiisampaikan pada saat Kajian
lImiyah Ahli Hisab PWNU Jatim yang dilaksanakanAiN Sunan Ampel Surabaya pada tanggal
18 April 2004, him. 3

26 Muhyiddin Khazin oc. cit.

27 Shofiyulloh, loc. cit.

% Muhyiddin Khazinop. cit,him. 133
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Bulan adalah benda langit yang tidak mempunyai rsina
Cahayanya yang tampak dari Bumi sebenarnya merosakar Matahari
yang dipantulkan oleh Bulan. Dari hari ke hari loédan ukuran cahaya
Bulan berubah-ubah sesuai dengan posisi Bulandaphdatahari dan
Bumi.?® Hal ini dinamakan fase BulaMpon’s phaskdan terulang setiap
sekitar 29,5 hari, yaitu waktu yang diperlukan Bulantuk mengelilingi
Bumi. Empat fase utama yang penting bagi Bulanrarién=°
1. Bulan Baru New Moon
2. Kuartal PertamakKirst Quarter)

3. Bulan PurnamaRull Moon)

4. Kuartal Ketiga atau TerakhirThird QuarteratauLast Quartey

Empat fase di atas merupakan fase utama BulaninSklse
utama tersebut, juga terdapat delapan fase yaitgdelail. Delapan fase
ini dapat dibedakan dalam proses sejak wakal (Bulan baru) muncul
sampai tidak ada (tidak tampak). Pada dasarnyajenunjukkan delapan
tahap bagian permukaan Bulan yang terkena sinaratMdt dan
kenampakargeosentrisbagian yang tersinari ini yang dapat dilihat dari
Bumi. Kondisi yang dijelaskan dalam tahapan dd#sé Bulan ini dapat
berlaku di lokasi manapun di permukaan Bumi. Fase-tersebut antara
lain:*

1. Fase Pertama

2 bid
% Tono Saksonamp. cit.him. 32
31 bid.
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Pada saat Bulan persis berada diantara Bumi da@ahsliat
yaitu pada saaijtima’, maka seluruh bagian Bulan yang tidak
menerima sinar Matahari persis menghadap ke Bukibatnya, saat
itu Bulan tidak tampak dari Bumi. Peristiwa terseloinamakan
Muhakatau Bularmati>?

Begitu Bulan bergerak, maka ada bagian Bulan yang
menerima sinar dari Matahari terlihat dari Bumi.gBa Bulan ini
terlihat sangat kecil dan berbentabit Peristiwa ini lah yang
disebut dengahilal awal bular®®

2. Fase Kedua

Semakin jauh Bulan bergerak meninggalkan tijikna’,
semakin besar pula cahaya Bulan yang tampak darii.Bidal ini
disebabkan adanya bagian Bulan yang terkena sirzaahdri terus
bertambah besar sampai pada suatu posisi di malaa Relihatan
separuh. Ini terjadi sekitar tujuh hari kemudiatekdn bulan mati,
Bulan akan tampak dari Bumi dengan bentuk setedigafkaran.
Bentuk seperti ini disebuKwartir | atau Tarbi’ Awwal (Kuartal
Pertama)’

3. Fase Ketiga

Pada beberapa hari berikutnya, Bulan akan tampadalse

membesar. Dalam istilah astronomi, fase ini disetaing gibbous

32 Muhyiddin Khazinop. cit,him. 133
33 :

Ibid
3 Ibid, him. 133-134
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moon atau waxing humped moonWaktu terbit Bulan menjadi
semakin melambat dibandingkan dengan Matahari.rBigebit pada
sekitar jam 15.00, tepat di tengah langit kita paekitar 21.00, dan
tenggelam pada sekitar jam 03.00 pagi.

4. Fase Keempat

Kemudian pada pertengahan Bulan (sekitar tanggdiul&n
kamariah), sampailah pada saat di mana Bulan p#aoposisi
dengan Matahari yaitu saatigbal. Pada saat ini, Bumi persis sedang
berada di antara Bulan dan Matahari. Bagian Bulangysedang
menerima sinar Matahari hampir seluruhnya terlidati Bumi.
Akibatnya Bulan tampak seperti bulatan penuh. Beads ini
dinamakarbadr atau Bulan purnanti.

Pada kondisi purnama, Bulan terlambat 12 jam ddapa
Matahari. Ini berarti Bulan akan terbit bersamaaenghn
tenggelamnya Matahari, berada tepat di tengahtlaitgipada tengah
malam, dan tenggelam saat Matahari terbit. BilaaBubetul-betul
pada posisi yang segaris dengan Bumi dan Mataladaindkondisi
ini, maka akan terjadi gerhana Bulan di tempatetauts karena
bayangan Bumi tepat menutupi Bufén.

5. Fase Kelima

%5 |bid
% Ibid, him. 134
3" Tono Saksonamp. cit,him. 37
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Sejak purnama sampai dengan terjadinya gelap tatgla
Bulan, bagian Bulan yang terkena sinar Mataharideimmengecil di
bagian dari sisi lain dalam prosesxing gibbous moonMenurut
astronomi, proses ini disebuwtaning sehingga Bulan yang berada
dalam kondisi ini dinamakamvaning gibbous mooratau waning
humped moanPada fase ini, Bulan sekitar 9 jam lebih awalpdata
Matahari. Ini berarti Bulan terbit di sebelah timpada sekitar pukul
21.00, berada tepat di tengah langit kita padaaejdm 03.00 pagi,
dan tenggelam pada saat sekitar jam 0% 00.

6. Fase Keenam

Sekitar 3 minggu seteldtilal, bagian permukaan Bulan akan
tampak separuh kembali (setengah lingkaran). Narbagian yang
tampak dari Bumi ini arahnya kebalikan diudartal pertama. Fase
yang demikian dinamakakuartal terakhirataukuartal ketiga Pada
fase ini, Bulan terbit lebih awal sekitar 6 jamidada Matahari. Ini
berarti Bulan terbit di sebelah timur pada sektakul 24.00 (tengah
malam), tepat berada di tengah langit kita paddssdWdatahari terbit,
dan tenggelam di ufuk barat pada sekitar tengahjaar 12.00)*

Menurut Muhyiddin Khazin, proses dari tujuh haritedeh
bulan purnama yang membuat Bulan akan tampak darii Blalam

bentuk setengah lingkaran lagi diselutartir Il atauTarbi’ Sani*°

%8 |bid
% Tono Saksonmp. cit,him. 38
% Muhyiddin KhazinJoc. cit
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7. Fase ketujuh

Memasuki minggu akhir keempat sejakilal, bentuk
permukaan Bulan yang terkena sinar Matahari semai@mgecil
sehingga membentuk Bulan sabit twaaing crescent Bulan terbit
semakin mendahului Matahari dalam rentan waktutzeRi jam. Ini
berarti Bulan terbit di ufuk timur pada sekitar j@8.00, tepat di
tengah langit kita sekitar jam 09.00 pagi, dan getem di ufuk barat
pada sekitar jam 15.d6.

8. Fase Kedelapan

Pada posisi ini, Bulan berada pada arah yang sarhadap
Matahari. Bagian Bulan yang terkena sinar Matalaaialah yang
membelakangi Bumi. Dengan demikian, bagian Bulamngya
menghadap ke Bumi semuanya gelap. Ini merupakadidotanpa
Bulan, di mana pada fase ini Bulan dan Matahabitielan tenggelam
hampir bersamaan. Dengan kata lain, Bulan terbiufdk timur
sekitar jam 06.00, berada di tengah langit kitaapsekitar jam 12.00
(tengah hari), dan tenggelam di ufuk barat padaipL&.00. Karena
sisi gelap Bulan yang menghadap kita, maka kitaktidapat melihat
Bulan kecuali bila terjadi gerhana Matahari. Dal@mminologi ilmu

astronomi, peristiwa ini disebut konjungsi dan &adrjbulan baru.

*1 Tono Saksondpc. cit
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Menurut kalender China, kondisi seperti ini juggadikan sebagai
tanda dari munculnya awal sebuah bufan.

Fase-fase Bulan ini dapat dipergunakan dalam peaent
waktu bulanan selama satu tahun. Jenis kalendey yemggunakan
Bulan sebagai acuan disebut kalender Bulamaf calendey.
Perhitungan ini dilakukan dengan melihat perubdhae-fase Bulan

setiap harinya selama 1 bulan. Dengan begitu, junhlari dapat

dilihat berdasarkan bentuk permukaan Bulan yanga&kndari Bumi.

Gambar 1. Fase-fase Bulan

(Sumber http://talesandscience.wordpress.com)

Fase-fase Bulan yang berlangsung secara tergtuptiannya
memberikan kemudahan bagi manusia untuk membuatsiwaktu.
Sistem waktu ini berupa perhitungan jumlah hariapebulan yang

mengikuti siklus sinodis Bulan. Artinya, meskipunul& telah

2 bid, him. 39
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melakukan perputaran sebesar 360°, masih belurgghamrmemasuki
awal bulan baru. Penyebabnya tidak lain karenaupargn 360° ini

hanya sampai pada rentan waktu di mana Bulan bgrada posisi

bulan tua. Sedangkan untuk memasuki bulan bdtal, harus dapat
dilihat. Secara otomatis harus ada beberapa habahan dari masa
bulan tua untuk berubah menjadilal. Oleh sebab itu, siklus
semacam ini dinamakasiklus visibilitas hilal (meminjam istilah

Moediji Raharto}?

Pergantian hari dalam penanggalan ini tidak beugenpada
meridian rotasi Bumi, tetapi ditentukan oleh kedudukan Mata
Konsep waktu dalam penanggalan Bulan (terutamanétateHijriah
umat Islam) menggunakan benda langit yang sebemaR®grgantian
bulan ditentukan dengarisibilitas hild dan berdasarkan teori serta
pengalamarempiris Visibilitas hilal hanya terjadi bila Bulan telah
melewati ijtima’ atau konjungsi Pada saat kedudukan Bulan dan
Matahari di langit berdekatawjsibilitas hilal memerlukan kondisi
Matahari terbenam sehingga penentuan waktu betdasaistem ini
memang konsisten karena pergantian awal bulan aatérlangsung

pada saat Matahari terben&fn.

C. Macam-Macam Penanggalan

1. Penanggalan Hijriah

43 Moedji Raharto,Sistem Penanggalan Syamsiyah/Mas&sandung: Penerbit ITB,
2001, him. 31
*1pid, him. 33
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a. Karakteristik Penanggalan Hijriah

Penentuan dimulainya sebuah hari / tanggal padméal hijriah
berbeda dengan pada kalender masehi. Pada sistemdé@a masehi,
sebuah hari/tanggal dimulai pada pukul 00.00 wadtempat, namun
pada sistem kalender hijriah, sebuah hari / tangljaulai ketika
terbenamnya Matahari di tempat terseBut.

Kalender hijriah dibangun berdasarkan rata-ratdusilsinodik
Bulan. Kalenderlunar (kamariah) memiliki 12 bulan dalam setahun.
Menggunakan siklusinodik Bulan, bilangan hari dalam satu tahunnya
adalah (12 x 29,53059 hari = 354,36708 hari). Hailah yang
menjelaskan 1 tahun kalender hijriah lebih pendekitar 11 hari
dibanding dengan 1 tahun kalender ma&&hi.

Faktanya, siklusinodikBulan bervariasi, jumlah hari dalam satu
bulan dalam kalender hijriah bergantung pada pddigan, Bumi dan
Matahari. Usia Bulan yang mencapai 30 hari bersasuaengan
terjadinya Bulan barunew mooh di titik apooge yaitu jarak terjauh
antara Bulan dan Bumi, dan pada saat yang bersaiBaam berada pada
jarak terdekatnya dengan Matahgiihelior). Sementara itu, satu bulan
yang berlangsung 29 hari bertepatan dengan sgaditgra Bulan baru di
perige (jarak terdekat bulan dengan bumi) dengan Bumadeerdi titik

terjauhnya dari Matahargphelior). Dari sini terlihat bahwa usia bulan

5 Muhyiddin Khazin,op. cit,hlm. 51
“ Susiknan Azhariop. cit,him. 38
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tidak tetap melainkan berubah-ubah (29 - 30 hae$uai dengan
kedudukan ketiga benda langit tersebut (Bulan, Biani Mataharif’

Selain itu, dalam jangka waktu satu tahun maseda terjadi dua
tahun baru hijriah. Contohnya seperti yang terjzatla tahun 1943, dua
tahun baru hijriah jatuh pada tanggal 8 Januari31@dn 28 Desember
194378

Persoalannya sekarang adalah umat Islam belumukfagitliar
dengan kalendernya sendiri, tetapi lefaimiliar dengan kalender masehi.
Akibatnya, sering terjadi kebingungan manakala pdebedaan dalam
mengawali ataupun mengakhiri puasa. Padahal kalehigeah yang
tertulis dalam kalender yang ada di tiap rumah &ga muslim itu
didasarkan pada perhitungan rata-ratesab urf) yang tidak bisa
dijadikan acuan dalam melakukan ibad&h.

b. Sejarah Penanggalan Hijriah

Sebelum datangnya Islam, di tanah Arab dikena¢sistalender
berbasis campuran antara Bulan (kamariah) maupuahda €yamsiah
Peredaran Bulan digunakan dan untuk mensinkronkamgah musim
dilakukan penambahan jumlah hanitérkalas).>

Kalender pada waktu itu, belum mengenal bilanghoriaSebuah

tahun dikenal dengan nama peristiwa yang cukupimendi tahun

*bid, him. 57

8 http://id.wikipedia.org/wikiKalender_HijriyahSejarah Diakses pada hari Minggu, 06
Januari 2013, pada jam 09.00 WIB

9 Maskufa,llmu Falag,Jakarta : Gaung Persada, 2010, him. 186

*0 http://id.wikipedia.org/wikiKalender_Hijriyah#Sejarah. Diakses pada hari Minggu, 09
Desember 2012, pada jam 07.00 WIB



34

tersebut. Misalnya, tahun dimana Muhammad lahikemkl dengan
sebutan "Tahun Gajafi*, karena pada waktu itu, terjadi penyerbuan
Ka'bah di Makkah oleh pasukan gajah yang dipimdeh cAbrahah,
gubernur Yaman (salah satu provinsi kerajaan Akskimi, termasuk
wilayah Ethiopia)?

Sistem penanggalan Islam tanggal 1 Muharram 1 Hudi¢ sejak
peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad Saw beserta pargjikutnya dari
Makkah ke Madinah, atas perintah Tuhan. Oleh karehah kalender
Islam disebut juga sebagai kalender hijriah. Dab&alender Islam biasa
dituliskan dengan A.H, dari latinnyanno Hegirae Peristiwa hijrah ini
bertepatan dengan 15 Juli 622 M. Jadi penanggalam latau hijriah
dihitung sejak terbenamnya Matahari pada hari Karfisluli 622 M

Walaupun demikian, penanggalan dengan tahun hijnatidak
langsung diberlakukan tepat pada saat peristiwatriya nabi saat itu.
Kalender Islam baru diperkenalkan pada tahun 1Bd#tepatan dengan
622 M setelah Umar ibn Khatab diangkat menjadi iklalatau setelah
hijrahnya Rasul yaitu sejak munculnya persoalan yauegkut sebuah

dokumen yang tidak bertahun yang terjadi pada b@gaitban muncul

*1 Selain Tahun Gajah adapula Talizin yaitu tahun diizinkannya hijrah ke Madinah yang
bertepatan pada tahun 1 H. Talamar yaitu tahun diperintahkan mempertahankan diri deng
menggunakan senjata (tahun perintah perang) yajaglitgpada tahun 2 H. Tahuzlzal yaitu
tahun gonjang terjadi pada tahun 4 H, Allah menggogkan kaum musyrik dan sekutunya pada
waktu perang Khandak. Lihat Soekarna karya ditsiklopedi Sejarah dan Kebudayaan Islam,
Jakartgz: PT Logos Wacana limu, 1996, him. 16-18

Ibid

3 M. Choeza'i Aliy, Pelajaran Hisab Istilah Untuk Mengetahui Penanggellawa Islam

Hijriyah dan MasehiSemarang : Ramadhani, 1977, him. 6
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pertanyaan dari Abu Musya al Asy’ari, bulan Sya’bamg dimaksud
tahun yang lalu, tahun ini atau tahun yang akaardgt

Atas peristiwa itu, Umar ibn Khatab menganggap yedanya
hitungan tahun dalam Islam. Maka dibentuklah parkgcil yang terdiri
dari beberapa sahabat terkemuka untuk memusyavearap&nentuan
awal tahun Islam?

Kalender dengan 12 bulan sebetulnya telah lamandigan oleh
Bangsa Arab jauh sebelum diresmikan oleh khalifamal) tetapi
memang belum ada pembakuan perhitungan tahun pada-masa
tersebut. Sedangkan nama-nama keduabelas bulprséggarti yang telah
digunakan sebelumnya, diawali dengan bulan Muhardam diakhiri
dengan bulan Dzulhijjaf?.

Peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad beserta para igatya
dari Makkah ke Madinah yang dipilih sebagai titiwa perhitungan
tahun, tentunya mempunyai makna yang amat dalarn uragt Islam.
Peritiwa hijrah dari Makkah ke Madinah merupakarigbeva besar
dalam sejarah awal perkembangan Islam. Peristiweahhiadalah
pengorbanan besar pertama yang dilakukan nabi daatnya untuk

keyakinan Islam, terutama dalam masa awal perkegavenya. Peristiwa

** Pendapat lain menyebutkan bahwa kalender ini dinpaida tahun 16 H atau 18 H. akan
tetapi pendapat yang lebih masyhur adalah tahud.lihat Mehdi NakosteerKontribusi Islam
atas Dunia Intelektual Barat Deskripsi Analitik Ab&eemasan IslanDiterjemahkan Joko S.
Kahhar dan Supriyanti Abdullah, Surabaya : Ris&alsti, 1996, cet I, him. 285

% Sofwan JannatKalender Hijriah dan Masehi 150 Tahu¥ipgyakarta : Ull Press, 1994,
him. 2

%% http://id.wikipedia.org/wikiKalender_Hijriyah#Sejarah. Diakses pada hari Minggu, 09
Desember 2012, pada jam 07.00 WIB
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hijrah ini juga melatarbelakangi pendirian kota fimispertama. Tahun
baru dalam Islam mengingatkan umat Islam tidak &@amenangan atau
kejayaan Islam, tetapi mengingatkan pada pengorbdaa perjuangan
tanpa akhir di dunia iri’

Penanggalan hijriah ini berdasarkan pada peredd&atan
mengelilingi Bumi. Penanggalan ini didasarkan paelditungan tfisab.
Satu kali edar lamanya 29 hari 12 jam 44 menit &8k>® Untuk
menghindari pecahan hari maka ditentukan bahwa tmlan ada yang
30 hari dan adapula yang 29 hari, yaitu untuk bblalan ganjil berumur
30 hari, sedang bulan-bulan genap berumur 29 kecijali pada ke-12
(Dzulhijjah) pada kabisat berumur 30 h&ri.

Setiap 30 tahun terdapat 11 tahun kabisat (parjdmgumur 355
hari) dan 19 tahun basithah (pendek = berumur as3.%

Tahun-tahun kabisat jatuh pada urutan ke 2, 50713, 15, 18,
21, 24, 26, 29 sebagaimana dalam ungkapan deng&a-angka jumali
di bawah ini ¢*

5 538 (e J 8 (b 05 1S WS R R MGG

Sedangkan selain urutan di atas merupakan tahithddas

c. Kaidah Umurf?

5" http://langit selatan.commenghitung-hari-dengan-sistem-penanggalan-hijri&iakses
pada hari Minggu, 09 Desember 2012, pada jam OB

%8 Muhyiddin Khazinop. cit him. 112

*bid, him. 110-111

%0 Ibid

%1 |bid

%2 |bid
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1 tahun hijriah = 354 hari (Basithah), Dzulhijjat28 hari = 355 hari
(kabisat) Dzulhijjah = 30 hari

Tahun-tahun kabisat jatuh pada urutan tahun ke 2, 50, 13, 15, 18,
21, 24, 26 dan 29 (tiap 30 tahun)

1 daur = 30 tahun = 10631 hari

d. Menghitung Hari dan Pasaran

Menghitung hari dan pasaran pada tanggal 1 Muhasaatu

tahun dengan car&’:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

Tentukan tahun yang akan dihitung

Hitung tahun tamyakni tahun yang bersangkutan dikurangi satu
Hitunglah berapaaur selama tahun tam tersebut

Hitung berapa tahun kelebihan dari sejumlah dasetait

Hitung berapa hari selama daur yang yang ada, ydduni kali 10631

hari

Hitung berapa hari selama tahun kelebihan (lihdtadgumlah hari

tahun hijriah)

Jumlahkan hari-hari tersebut dan tambahkan 1 (lavtam)
Jumlah hari kemudian dibagi menjadi 7 :

1=Jum’at 3= Ahad 5= Selasa 7= Kamis

2=Sabtu 4= Senin 6= Rabu 0= Kamis

% bid, him. 112
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9) Jumlah hari kemudian dibagi 5 ;
1=Legi 3=Pon 5=Kliwon
2= Pahing 4= Wage 6= Kliwon

Contoh

Tanggal : 1 Muharram 1425 H

Waktu yang dilalui 1424 tahun, lebih 1 hari atad24 : 30) 47 daur.
Lebih 14 tahun, lebih 1 hari

47 daur =47 x 10.631 hari = 499.657 hari

14 tahun= (14 x 354) + 5 hari= 4.961 hari

1 hari = 1 hari+

Jumlah =504.619 hari
504.619 : 7 = 72.088, lebih 3= Ahad (mulai jath
504.619:5 =100.923, lebih 4= Wage (midgi)

Jadi tanggal 1 Muharram 1425 H jatuh padaABbad Wage

e. Membuat Kalender

Setelah mendapatkan hasil hari dan pasaran padgalari
Muharram dengan cara di atas, maka untuk mengetahudan pasaran
pada tanggal tiap-tiap bulan berikutnya, dapat mggan pedoman di

bawah ini %

5 bid, him. 110-113
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PedomarHari (Hr) dan Pasaran (Ps)

Bulan Hari | Pasaran | Umur Bulan Hari | Pasaran | Umur
Muharran 1 1 30 |Rajab 3 3 30
Shafa 3 1 29 |Sya’ban 5 3 29
Rabi’ul awal 4 5 30 Ramadha 6 2 30
Rabi’'ul akhir 6 5 29 |Syawal 1 2 29
Jumade Ula 7 4 30 |Dzulga’dah 2 1 30
Jumadi Akhir | 2 4 29  |Dzulhijjah 4 1 29/30

Bait-bait tentang penanggalan hijri&h :
Ay J3l an) ed Al (a dajas i
S g sl g A 5 dadh 31 05
1518 A5a 13 Bmb i O3 & Gzl wig

Keterangan Hari dan pasaran apa saja pada tanggal 1 Muharram
tahun berapa saja nilainya adalah 1, sehingga utilan-bulan
berikutnya, hari dan pasaranya tinggal mengurutienkebeberapa dari
tanggal 1 Muharram itu sesuai dengan angka yangpada jadwal (Hr

dan Pr) di ata®

% |bid
% Ibid
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f.  Menghitung Hari

Untuk mengetahui hari dan pasaran suatu tanggaintar maka
hari dan pasaran tanggal 1 bulan itu bernilai saghingga tinggal
menambahkan sampai tanggal yang dikehendaki.

Misalnya tanggal 17 Ramadhan 1425 Hijriah, karearaygal 1
Ramadhan 1425 Hijriah jatuh pada hari Jum’at Kliyvoraka tanggal 17
Ramadhan 1425 hijriah jatuh pada hari Ahad Ledinya7 hari dihitung
dari Jum’at sehingga jatuh hari Ahad, dan 17 h#mitehg dari Kliwon
sehingga jatuh pasaran L&gi.

2. Penanggalan M asehi

a. Sejarah Penanggalan Masehi
Permulaartarikh masehi adalah hari lahir Nabi Isa @sarikh ini
disusun dan mulai dipergunakan 527 tahun seteldtkélahiran tersebut.
Sebelum memakaarikh masehi, orang lebih banyak menggunateaikh
Romawi®®
Sistem kalender masehi (Gregorian) yang sekaraggnekan,
berakar dari sistem kalender Julian yang merupglebaikan sistem

kalender (penanggalan) Romawi. Reformasi kalermdedilakukan Julius

®7bid, him. 114
% Abdul Karim dan M. Rifa Jamaluddin NasiMengenal llmu Falak Teori dan
ImplementasiYogyakarta : Qudsi Media, 2012, him. 25
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Caesar pada tahun 45 SM dengan bantuan seorangateimatika dan
astronomi Alexandria yang bernama Sosigenes, denganpergunakan
panjang satu tahusyamsiah= 365,25 hari. Sistem kalender ini kemudian
terkenal dengan sistem kalender Juffan.

Penanggalan masehi ataniladi diciptakan dan diproklamirkan
penggunaannya dengan Numa Pompilus pada tahurribgadkerajaan
Roma tahun 753 SM. Penanggalan ini berdasarkanperdaahan musim
sebagai akibat peredaran semu Matahari, dengantap&ae panjang satu
tahun berumur 366 hari. Bulan pertamanya Maregraposisi Matahari
berada di titik Aries itu terjadi pada bulan Maft.

Kemudian pada tahun 46 SM, menurut penanggalan Nuwdah
bulan Juni, tetapi posisi Matahari sebenarnya hgmada bulan Maret,
sehingga oleh Julius Caesar, penguasa kerajaanviRoatas saran dari
ahli astronomi Iskandaria yang bernama Sosigenpsriditahkan agar
penanggalan Numa tersebut diubah dan disesuaikagade posisi
Matahari yang sebenarnya, yaitu dengan memotong@ngg@alan yang
sedang berjalan sebanyak 90 hari dan menetapkamaedbaru bahwa
satu tahun itu ada 365.25 hari. Bilangan tahun yiaek habis dibagi
empat sebagai tahun pendek (basitah) berumur 265 $edangkan
bilangan tahun yang habis di bagi empat adalahntgfamjang (kabisat)

berumur 366 hari, selisih satu hari ini diberikaad@ urutan bulan yang

% Shofiyyullah,Mengenal Kalender Lunisolar di Indonesidalang : Pondok Pesantren
Miftahul Huda, 2006, him. 12

% Slamet Hambali,Almanak Sepanjang Mas&emarang : Program Pascasarjana IAIN
Walisongo, 2011, him. 34
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terakhir (waktu itu), yakni bulan Februari. Penaaigg hasil koreksian ini
kemudian dikenal dengan kalender Yulaiau kalender Yuliaft

Kalender Romawi ini hanya berumur 10 bulan yaimartius
(Maret), Aprilis (April), Maius (Mei), Junius (Juni), Quintilis (Juli),
Sextilis(Agustus),Septembe(September)October(Oktober),November
(Nopember), December(Desember). Berkembang di Romawi sebelum
Julius Caesar di kota Antium dan sekitar tahun 788 terjadi
penambahan menjadi 12 bulan. Nama-nama bulan pa&tutu yaitu:
Martius (31) Aprilis (29), Maius (31) lunius (29) Quintius (31) Sextilis
(29), September (29)October (31) November (29) December (29)
lanuarius (29) Februarius (28)>

Seperti halnya dengan pemberian nama hari, pemberena
bulan paddarikh yang kemudian menjatarikh Masehi ini ada kaitannya
dengan Dewa bangsa Romawi. Contoh : bilantius mengambil nama
Dewa Mars, bulaMaius mengambil nama dewslaia dan bulanJunius
mengambil nama Dewa Juno. Sedangkan nama-Qaumdrilis, Sextrilis
September, Oktober, November & December adalah ryamg diberikan
berdasarkan angka urutan susunan bulamtrilis berarti bulan kelima,
Sextilisbulan keenam, september bulan ketujuh, Octobembkedelapan
dan December bulan kesepuluh. Adapun nama bipaitis diambil dari

kataAperiri, sebutan untuk cuaca yang nyaman di dalam musim’de

"I Muhyiddin Khazinop. cit him. 105-106

2 Slamet Hambaliop.cit, him. 29

"http://kajian-agama.blogspot.com/2010/10/sejaratjgay-tarikh-gereja-masehi.htm.
Diakses pada hari Minggu, 09 Desember 2012, pad®a00 WIB
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Baru kemudian pada waktu Dewan Gereja bersidang partama
kalinya pada bulan Januari, maka mulai saat itarbdBnuari ditetapkan
sebagai bulan yang pertama dan bulan yang teraklalah Desember.
Sistem ini dikenal dengan nama sistémstinian’*

Meskipun sudah diadakan koreksi dan perubahan, maemayata
kalender Yulian masih lebih panjang 11 menit 14kddari titik musim
yang sebenarnya, sehingga sebagai akibatnya kalgadw@rus mundur 3
hari setiap 400 tahufi.

Pada tahun 1582 ada hal yang menarik perhatiariy \ssat
penentuan wafat Isa al-Masih, yang diyakini olelangrorang masehi
bahwa peristiwa itu jatuh pada hari Minggu setdalan purnama yang
selalu terjadi segera setelah matahari di titikeAr(tanggal 21 Maret).
Tetapi pada waktu itu mereka memperingatinya tidedi pada hari
Minggu setelah terjadi bulan purnama setelah matathatitik Aries,
namun sudah sudah beberapa hari beffalu.

Hal demikian mengetuk hati Paus Gregorius Xl #ntu
mengadakan koreksi terhadap sistem penanggalannimsiyang sudah
berlaku agar sesuai dengan posisi Matahari yarensetya.’

Atas saran Klafius (ahli perbintangan), pada tahgh Oktober
1582 Paus Gregorius XIlI memerintahkan agar keesdiainya tidak

dibaca 15 Oktober 1582 dan ditetapkan bahwa pexadaatahari dalam

* Slamet Hambaliop.cit, him. 37
5 |bid

8 bid

" Ibid, him. 38
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satu tahun itu 365.2425 hari, sehingga ada ketenbaau, yaitu angka
tahun yang tidak habis dibagi 400 atau angka abad jidak habis dibagi
4 adalah tahun Basithah (365 hari). Serta ditetapldwa tahun kelahiran
Isa al-Masih dijadikan sebagai tahun pertdfha.

Dengan demikian setiap 4 tahun merupakan satwssikl461
hari). Sistem penanggalan ini dikenal den@istem GregorianSistem
Gregorian inilah yang berlaku sampai sekarang ini.

Setiap tahun ada 12 bulan, yaitu Januari, Febriviaret, April,
Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, Nowem Desember.
Bulan ke 1, 3, 5, 7, 8, 10, dan 12 masing-masimgrbar 31 hari, sedang
lainnya berumur 30 hari, kecuali bulan ke 2 (Febyusermur 28 hari pada
tahun Basithah (pendek) dan berumur 29 hari padantaKabisat
(panjang)’®
b. Perhitungan Tahun Masehi

1. TahunSideris(Tahun Bintang)
Sebagaimana telah diketahui bahwa ta®yamsiafmasehi

itu didasarkan pada peredaran semu Matahari padgtiknya

sepanjang tahun. Matahari bergeser diseparghligtikaitu di antara

bintang-bintang yang bertaburan sepanjang lingkaedtiptika

Matahari itu. Gugusan-gugusan bintang itu dinanmengan zodiak

atau buruj. Sesuai dengan namanya, maka sebagian dari bintang

bintang itu terdiri dari nama-nama hewaroghewan). Ekliptika

"®bid, him. 39
9 Muhyiddin Khazin.op.cit, him. 106
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Matahari tersebut dibagi atas 12 zodiak yang bgsamasing-masing
zodiak adalah 300 yang ditempuh oleh Matahari dalaaktu
sebulan, dengan arah pergeseran ddiatika adalah dari Barat ke
Timur, atau berlawanan dengan putaran semu ha@aryaitu dari
Timur ke Baraf?

Jika salah satu di antara bintang-bintang padakadiran
ekliptika ini kita ambil sebagai titik permulaan bergeserMatahari,
maka tatkala Matahari itu kembali lagi ke titik pridaan tadi, berarti
Matahari telah menempuh penuh sekali putar padadiranekliptika
yang besarnya 3.600 bintang, lamanya 365,25636-h865 hari 6
jam 9 menit 9 detik®

2. Tahun Tropis (Tahun Musim)

Menurut penelitian para ahli astronomi telah meaigei
bahwa titik Aries (Titik musim bunga) yaitu saladts di antara dua
titik perpotongan lingkaranekliptika dengan equator langit,
melakukan pergeseran pada lingkagktiptika dengan yang lamanya
26.000 tahun sekali putar penuh. Jadi satu tahtemguh hanya
0'50” saja. Pergeseran ini disebptessesstitik Aries. Sebabnya
karena titik Aries itu berputar dengan arah TimarBarat (Positif),
sedangkan Matahari bergeser dengan arah Baratnker TNegatif),
maka titik Aries pun bergeser seolah-olah menyongdedatangan

Matahari, maka titik tempat berimpitmya matahamgsmn titik Aries

80 [|h;
Ibid
81 M. Yusuf HarunPengantar lImu FalakBanda Aceh : Pena, 2008, him. 81-82
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tidak tetap, melainkan bergeser pula sejauh 0'0'6(0,01396 pada
busur ekliptika tiap tahun dengan arah positif. Maka waktu yang
berlangsung antara dua kedudukan Matahari yang dama&erturut-
turut terhadap titik Aries adalah:

360 x 365,25636 hari = 365,24220 hari

360+0,01396 = 365 hari, 5 jam 48 menit 46 detik.

Jadi perbedaan panjang tahun dengan tahun tropis =
365,25636 hari — 365,24220 hari = 0,001416 har® sm2nit 23 detik
setiap tahun. Inilah yang yang menjadi kacaunyaaviub Jam 48
menit 46 detik. Jadi perbedaan panjang tabideris dengan tahun
tropis = 365,25636 hari — 365,24220 hari = 0,001446 = 20 menit
23 detik setiap tahun. Inilah yang menjadi kacautajaun Yulian,
yang kemudian diperbaiki oleh Greogorius Xl setel16 abad
lamanya®?

3. Sistem Perhitungan Penanggalan Masehi
Melakukan perhitungan untuk menentukan hari daranaas
untuk tiap-tiap awal bulan Masehi. Perhitungan kmaencari hari dan
pasaran ini dapat dilakukan dengan beberapa aaeaadain &
a. Ketentuan Umum
1. 1 tahun masehi = 365 hari (basithoh), Februari h28 atau

366 hari (kabisat), Februari = 29 hari.

82 bid
8 Muhyiddin Khazin,op. cit,hlm. 105-106
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2. Tahun kabisat adalah bilangan tahun yang habisgdiba
(misalnya 1992, 1996, 2000, 2004), kecuali bilanglad yang
tidak habis dibagi 4 (misalnya 1700, 1800, 19000@1ist),
selain itu adalabasithoh

3. 1 siklus = 4 tahun (1461 hari).

4. Penyesuaian akibat anggaran Gregorius sebanyakril8djak
15 oktober 1582 M serta penambahan 1 hari padapseti
bilangan abad yang tidak habis dibagi 4 sejak tahggsebut,
sehingga sejak tahun 1900 sampai 2099 ada penambaha

koreksi 13 hari (10 + 3).

b. Menghitung Hari dan Pasaran

Menghitung hari dan pasaran pada tanggal 1 jarswatu

tahun dengan cara:

1.

2.

Tentukan tahun yang akan dihitung

Hitung tahurtam yakni tahun yang bersangkutan dikurangi satu.

. Hitung berapa siklus selama tahtam tersebut, yakninterval

(tahuntam: 4)

. Hitung berapa tahun kelebihan dari sejumlah sitdusebut
. Hitung berapa hari selama siklus yang ada, yakhisix 1461 hari

. Hitung berapa hari selama tahun kelebihan terselakni

kelebihan tahun x 365 hari atau 1 tahun = 365 Raiahun = 730

hari, 3 tahun = 1095 hari, 4 tahun = 1461 hari.

. Jumlahkan hari-hari tersebut dan tambahkan 1 (&riggnuari)
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8. Kurangi dengan koreksi Gregorian, yakni 10 + ... hari

9. Jumlah hari kemudian dibagi 7, selebihnya dihitunglai hari
Sabtu atau 1 = Sabtu, 2 = Ahad, 3 = Senin, 4 =s8ek= Rabu, 6
= Kamis, 7 = Jum’at, 0 = Jum’at

10.Jumlah hari kemudian dibagi 5, selebihnya dihitamgdai pasaran
kliwon atau 1 = kliwon, 2 = legi, 3 =pahing, 4 =md& = wage, 0
= wage

c. Contoh Perhitungan
Tanggal 28 Juni 2013 M
Waktu yang telah dilalui = 2012 tahun, 5 bulanh28 atau 2012 : 4

= 503 siklus, 5 bulan, 28 hari.

- 508 siklus = 503 tahun x 1461 hari = 734883 hari

- 5bulan = 151 hari

- 28 hari = 28 hari +
Jumlah = 735062 hari

- Koreksi Gregorius =10+ 3 = 13 ihar
Jumlah = 735049 hari

- 735049 : 7 = 105007, lebih 0 = jum’at, (dihitunglaisabtu)
- 735049 : 5 = 245016, lebih 4 = Pon, (dihitung mulavon)

Jadi tanggal 28 Juni 2013 jatuh pada hari Jum'at po
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Berikut jadwal tahun kabisat dan basitah :

Basitah K abisat

Pasaran

Pasaran H

T
2

Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
Septembe
Oktober

November

O A P O W N O NN DM PSP
g 0o Hh B W NN PP P O N PP
\lCﬂl\J\l-bHOﬁwl—‘mbl—‘g
P R 01 oA W W NN PP DN

Desember

D. Kalender Aritmatis dan Astronomis
1. Kalender Aritmatis
Kalender adalah suatu sistem waktu yang mereflakstkaya dan
kekuatan suatu peradab¥nHal ini dilakukan dengan memberikan nama
untuk periode waktu, biasanya hari, minggu, butim tahun . Nama yang
diberikan untuk setiap hari dikenal sebagai tangéariode dalam kalender
(seperti tahun dan bulan) biasanya, meskipun tidatus disinkronkan

dengan siklus Matahari atau Buffin.Banyak peradaban dan masyarakat

8 Jlyas, The Quest for a Unified Islamic CalenderMalaysia: International Islamic
Calender Programme, 2000, him. 15

8 http://calendars.wikia.com/wiki/Arithmetic_calemdeDiakses pada hari Minggu, 09
Desember 2012, pada jam 07.00 WIB
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telah menyusun kalender, biasanya berasal darinttetelain di mana
mereka model sistem mereka, sesuai dengan kebuthlnans mereka.

Kalender juga merupakan perangkat fisik (serinddsyr Ini adalah
penggunaan yang paling umum dari kata tersebwnisejainnya kalender
dapat termasuk sistem komputerisasi, yang dapatrdiatuk mengingatkan
pengguna acara mendatang dan f&nj.

Berdasarkan penggunaanya, kalender-kalender yang wda di
dunia ini dapat dikelompokkan menjadi 3 macam:

a) Kalender Mataharidplar kalender)
b) Kalender Bulanlginar kalender)
c) Kalender Matahari-Buladynisolar kalender)

Selain pembagian seperti diatas, ada pembagian ndeale
berdasarkan mudah atau tidaknya perhitungan yapmadkan. Berdasarkan
pembagian ini, kalender diklasifikasikan menjadia2tu kalenderaritmatis
dan kalendeastronomig’

Kalender Islam adalah kalender yang disusun berkisa
pergerakan bulan. Kalender Islam sering disebwnddr kamariahlnar
calenday, yang disusun berdasarkan obsertdai .2

Sedangkan kalendaritmatis yaitu kalender disusun berdasarkan

perhitungan matematika/aritmetika, bukan berdasaokservasi/rukyat.

87 Shofiyullah,op. cit him. 04
8 |bid
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Kalender aritmatis juga merupakan kalender yang dapat dengan
mudah dihitung karena didasarkan atas rumus damtyeganaritmatis
Contoh dari kalender ini adalah kalender masehi.

Sebuah kalenderaritmatika juga merupakan salah satu yang
didasarkan pada seperangkat aturan ketat; contalara#talender Yahudi
saat ini Seperti kalender juga disebut sebagainkele berbasis aturan.
Keuntungan seperti kalender adalah kemudahan pedaih saat tanggal
tertentu terjadi. Kelemahannya adalah akurasi semapu_ebih jauh lagi,
bahkan jika kalender sangat akurat, akurasinyaupang perlahan-lahan
dari waktu ke waktu, karena perubahan rotasi bal.ini membatasi umur
kalender aritmetik yang akurat untuk beberapa tétwin. Setelah itu, aturan
perlu dimodifikasi dari pengamatan yang dilakukagjak penemuan
kalender.

Kalender aritmetik adalah kalender yang tanggal dapat dihitung
hanya dengan cara aritmatika. Secara khusus, pddlkh untuk membuat
pengamatan astronomi atau mengacu pada pengamaaonoai
diperkirakan untuk menggunakan kalender tersebut.

Pada metode matematis atau aritmatik ini, penaaggdéttap
menggunakan pendekatan perputaran benda-benda t, lamgimun
menggunakan rumus yang sederhana. Jumlah hari dalantan ditentukan
banyaknya. Namun, karena jumlah hari dalam setasironomis tidak
bulat, maka pecahan-pecahan itu kemudian dikumputlean ditambahkan

menjadi 1 hari di tahun kabisat. Selain kalendeseha kalender jawa juga
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menggunakan cara seperti ini. Jumlah hari dalanu $ahun sudah
ditetapkan jumlahnya, sedangkan selisin hari dalsatu tahun itu
dikumpulkan dan ditambahkan dalam tahun kabisat.

Berbeda dengan kalender hijriah yang merupakan néate
astronomis, kalender Jawa — Islam berbasis matentidtkpresisiterhadap
pergerakan bulan. Oleh sebab itu jika dalam kalehggah jumlah hari
dalam sebulan tidak pasti apakah jumlahnya 29 2@aumamun di kalender
Jawa bulan-bulan telah ditentukan jumlah harinya.

Kalender Gregorian termasuk unit pemerintahan Raskmga
merupakan aritmatika, begitu juga hari ini kalenddarani, tetapi
penanggalan Cina bergantung pada (prediksi) pertgamBulan dan
Matahari sehingga tidak aritmatika. Dalam kalen@eggorian ini 1 siklus
sama dengan 4 tahun (1461 hari). Dengan demikigiapsel tahun
merupakan 1 siklus (1461). Sistem penanggalanik@ndl dengan sistem
Gregorian. Sistem inilah yang berlaku sampai seigadan termasuk dalam
kategori kalender aritmatfs.

Kalender aritmetika memiliki keuntungan bahwa eemeg dapat
bekerja dengan kepastian yang sehari tanggal teri@kan jatuh, tetapi
memiliki kelemahan tidak sempurna akurat. Selaypitrapa yang mereka
lakukan memiliki akurasi akan binasa dari waktwiektu karena perubahan

panjang dari mean hari matahari dan siklus astrofeannya.

8 Muhyiddin Khazin,op. cit,hlm. 105
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Ada beberapa catatan mengenai kalender Islam sadareetik ini,
antara lair

1. Kalender ini hanyalah disusun berdasarkan perhémngritmetika,
bukan berdasarkan observasi/rukyat atau hisabitegrairsyarat minimal
penampakan hilal. Kalender ini digunakan untuk keje sipil sehari-
hari atau administrasi, seperti halnya kalender WimmQura yang
berlaku di Arab Saudi. Adapun untuk keperluan ibadguasa
Ramadhan, Idul Fitri, Haji), maka harus dilakukdservashilal.

2. Terjadinya perbedaan tanggal antara sistem kaleindetengan hasil
observasihilal, sangatlah mungkin. Mungkin saja terdapat perbedaa
satu hari.

3. Alasan lain yang memungkinkan terjadinya perbedsdaiah sistem ini
ditetapkan sama untuk seluruh dunia. Padahal, haldihdi 2 tempat
yang sangat berjauhan, menurut observasi hilalganijlasehi yang
sama menghasilkan tanggal Hijriyah yang berbedaaMya, tanggal 17
Februari 1980 adalah 1 Rabi’'uts Tsani 1400 H di Aogeles tetapi di
Jakarta masih 30 Rabi’'ul Awwal. Ini disebabkan, padnggal 16
Februari 1980 saat matahari terbenam, hilal menokghk untuk dilihat
di Los Angeles, tetapi tidak mungkin dilihat di datia. (Disini, sejumlah
faktor eksternal seperti status negeri Islam atau bukan, mengikuti

pendapat Arab Saudi atau negeri Islam terdekat latfeal, madzhab

% Ibid
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otoritas setempat dalam menetapkan bulan baru, k tideut
diperhitungkan)

4. Dalam susunan kalender Islam aritmetik ini, bulanji selalu 30 hari,
dan bulan genap selalu 29 hari (kecuali bulan lRkutahun kabisat).
Sudah tentu dalam realitasnya berdasarkan obsdmwalsibulan ganijil
bisa pula 29 hari sedangkan bulan ganjil bisa B0ldari. Tetapi tidak
mungkin 28 atau 31 hari.

5. Penulis menyebut urutan tahun kabisat adalah 2, ), 13, 16, 18, 21,
24, 26, 29. Urutan ini adalah urutan yang palimingedigunakan orang.
Sebagai tambahan, ada pula variasi urutan tahueatdhinnya, seperti
tahun 15 menggantikan 1&ywait algorithn) dan lain-lain.

Sebagai patokan awal, tanggal Islam 1 Muharramskésra umum
disepakati sama dengan hari Jumat 16 Juli 622 Nk fs@nurut metode

aritmetika maupun menurut observasi.

. Kalender Astronomis

llmu astronomi, sangatlah berperan dalam kalenHait. ini bisa
dilihat antara lain dalam menentukan panjang tay@nyang menggunakan
siklus tropis Matahari dan ada yang menggunakduosstkopis Matahari dan
ada yang menggunakan siklus sinodis Bulan.

Siklus tropis Matahari adalah siklus matahari melewtik Vernal
Equinox dua kali berturut-turut. Untuk mengetahui panjesikjus tropis
Matahari rata-rata (mendekati akurat) bisa denganggunakan persamaan

di bawah ini, yang didasarkan pada elemen orbéakar
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365, 2421896698- 0, 000006153%97,29 x 10° T?+ 2,64 x 10° T
Di manaT = (Julian Day- 2451545.0)/365.25
Aturan dalam Julian D&y
Jika M lebih besar daripada 2 maka M dan Y tidakibah
Jika M =1 atau 2 maka Y-1 dan M+12
Dalam kalender Gregorian hitunglah :
A =INT (Y : 100)
B=2—-A+(A:4)
Dalam Julian Kalender, B =0
Rumus Julian Day :
JD = INT (365,25 (Y + 4716)) + INT (30,6001 (M ¥ D + B — 1524, 5
Keterangan : Y= Year, M = Month, D = Date
Contoh : 28 Juni 2013
Y =2013
M=6
D=28
Karena M > 2 maka M dan Y tidak berubah
A =INT (2013 : 100) = 20
B=2-20+(20:4)=-13
JD = INT (365,25 (2013 + 4716)) + INT (30,6001 (61)) + 28 + (-13) —
1524, 5 = 2456471.5

T =(2456471.5 — 2451545.0)/365.25 = 13.4880219

%1 Jean MeeusAstronomical AlgorithmsVirginia : Willman-Bell, Inc, 1991, him 61
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365,2421896698 - 0,00000615359 x 13.4880219 - 7290 x
13.4880219+ 2,64 x 10 x 13.488021%= 365.2421071
Sedangkan siklus Sinodis bulan adalah siklus dea Blan yang
sama secara berurutan. Untuk mengetahui panjahg siknodis bulan rata-
rata (mendekati akurat) bisa dengan menggunakaameran di bawah ini,
yang didasarkan pada teori butahapront Touze dan Chapront J
29", 5305888531 +0, 000000216713, 64 x 10° T?
DimanaT= (Julian Day- 2451545.0)/36525.
29.5305888531 +0.0000002162 x 13.4880219 3.64 x 10° x
13.4880219= 29.5305917 x 12 = 354.3671004
Jadi, di samping adanya kalender aritmatik sepgatig sudah
dijelaskan di atas, ada juga kalender Astronomisigyanerupakan
pembagian kalender berdasarkan dengan mudah dékaya perhitungan.
Sebuah kalender astronomididasarkan pada pengamatan yang
berkelanjutan; contoh adalah kalender Islam agaara Yhhudi kalender
agama tua di masa Bait Suci Kedua Seperti kalejuder disebut sebagai
berbasiskalenderobservasiKeuntungan seperti kalender adalah bahwa hal
itu benar dan terus-menerus akurat. Kerugiannydalhdaahwa bekerja
ketika tanggal tertentu akan terjadi adalah stlit.
Kalender Astronomik juga merupakan kalender yandashrkan
pada perhitungan astronomi, yang perhitungannyss jiebih sulit. Contoh

kalender astronomis adalah kalender hijriah danaCikalender Cina

%2 |bid
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(Imlek) ini berasal dari zaman dinasti He, tahul®032766 SM. Kalender
ini termasuk dalam kategori kalender bulan dendgadatkannya penyisipan
bulan. Dan pada tahun 1644 M, kalender Cina memtda@i astronomi
modern yang akhirnya konsep-konsep astronomi hera¢nal dan sampai
sekarang pergantian awal bulan dalam kalender lamah berdasarkan hari
terjadinya saat konjungsi hakikdgtronomical New MoQrt®

Penanggalan metode astronomis ini didasarkan padsipbenda
langit saat itu. Sebagai contoh penanggalan hijrlahtuk menentukan
tanggal satu kita harus melihat bulan sabit. Darena lamanya bulan
mengelilingi bumi 29 hari 12 jam 44 menit 3 detikaka akibatnya jumlah
hari dalam sebuah bulan pada penaggalan hijriahjachietidak tentu,
kadang 29 dan kadang 30. Karena perputaran bend# lasisa dihitung,
maka saat ini dengan penghitungan kita bisa mekentberapa hari jumlah
bulan pada bulan dan tahun tertentu. Namun pengjahnya tidak
sesederhana kalender yang menggunakan penghitoragamatis.

Berbeda dengan penanggalan masehi maupun Jawangamatis,
kalender hijriah dibangun berdasarkan fakta astrosio Orang harus
melihat langit untuk menentukan tanggal. Petunjakgy diberikan Nabi
SAW dalam melihat tanggal satu adalah dengan niebodan sabit di
langit. Karena bukan berbasis penghitungan itukaingymembuat kalender
hijriah tidak perlu melakukan koreksi sebagaimaatéehkder masehi dan

Jawa.

93 Shofiyullah,op. cit,him. 07



